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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal usaha, lokasi usaha,
dan E-commerce secara simultan dan secara parsial terhadap penjualan UMKM
bidang fashion di Kota Denpasar. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode accidental proportional sampling. Berdasarkan hasil
perhitungan, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah
total seluruhnya yaitu 100 sampel yang akan masuk kedalam kategori usaha yang
berada di dalam klaster wilayah yang dipilih dan kategori usaha yang berada di luar
klaster. Teknik analisis yang digunakan adalah uji batasan linier berganda secara
simultan dan uji signifikansi koefisien regresi secara parsial yang diuji
menggunakan program SPSS 25.0. Hasil penelitian menunjukkan modal usaha,
lokasi usaha, dan penggunaan E-commerce secara simultan berpengaruh positif
terhadap penjualan UMKM bidang fashion di Kota Denpasar. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa modal usaha, lokasi usaha, dan penggunaan E-commerce
secara parsial berpengaruh positif terhadap penjualan UMKM bidang fashion di
Kota Denpasar.

Kata kunci: modal usaha; lokasi usaha; E-commerce; penjualan; fashion

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of business capital, business location, and
E-commerce simultaneously and partially on the sales of MSMEs in the fashion
sector in Denpasar City. Research sampling was carried out using the accidental
proportional sampling method. Based on the calculation results, the number of
samples used in this study totals a total of 100 samples that will be included in the
business category that is in the selected regional cluster and the business category
that is outside the cluster. The analysis techniques used are simultaneous multiple
linear boundary tests and partial regression coefficient significance tests tested
using the SPSS 25.0 program. The results showed that business capital, business
location, and the use of E-commerce simultaneously had a positive effect on the
sales of MSMEs in the fashion sector in Denpasar City. The results of this study
also show that business capital, business location, and the use of E-commerce
partially have a positive effect on the sales of MSMEs in the fashion sector in
Denpasar City.
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PENDAHULUAN

Usaha Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peran penting dan
strategis bagi pertumbuhan ekonomi negara, baik negara berkembang maupun
negara maju. Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang memiliki
sasaran pembangunan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur,
mengejar pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan serta
mengurangi kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi merupakan hal yang sangat
penting dalam perencanaan pembangunan suatu daerah (Oka Artana Yasa, 2015).
Keberhasilan pembangunan yang dilaksanakan oleh sebuah negara termasuk
Negara Indonesia dapat dilihat dari kondisi kesejahteraan masyarakatnya. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan agar Indonesia menjadi
negara maju dengan cara meningkatkan pembangunan ekonomi nasional (Dwiky
Wirawan, 2019). Pembangunan ekonomi merupakan suatu tindakan yang dilakukan
oleh suatu negara dalam rangka peningkatan perkapita. Indonesia dalam beberapa
dekade terakhir menjadi negara dengan ekonomi terbesar ke-10 di dunia dalam hal
paritas daya beli, dan telah menikmati pertumbuhan ekonomi yang tinggi
(Kurniawan, 2018).

Peningkatan pembangunan ekonomi tidak hanya bersumber dari sektor
formal, melainkan juga melalui sektor informal seperti UMKM (Sedana Putra,
2018) karena sektor informal memegang peranan sangat penting dalam
pembangunan ekonomi Indonesia baik ditinjau dari pendapatan masyarakat secara
langsung maupun secara tidak langsung terhadap pendapatan nasional (Sedana
Putra, 2018). UMKM dianggap sebagai kunci utama dalam ekonomi setiap negara.
Sektor ini memainkan peran penting dalam pengembangan infrastruktur ekonomi
dengan menyediakan penciptaan lapangan kerja, inovasi, dan penciptaan kekayaan
(Alamro, 2011), serta menyediakan pasokan ide dan keterampilan yang
berkelanjutan bagi perekonomian yang diperlukan untuk mendorong persaingan
dan alokasi yang efisien dari sumber daya sehingga telah diakui sebagai kontributor
penting dalam perekonomian (Turyahikayo, 2015). Pembangunan ekonomi
masyarakat merupakan skala prioritas untuk menyadari pentingnya pemberdayaan
UMKM (Purnamaningsih, 2019).

Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ini mampu menyerap
tenaga kerja cukup besar dan memberi peluang bagi UMKM untuk berkembang
dan bersaing dengan perusahaan yang lebih cenderung menggunakan modal besar
(capital intensive) (NoHarto, 2019). UMKM mampu bertahan pada saat krisis dapat
dilihat pada saat krisis ekonomi tahun 1997. Karena pada saat krisis ekonomi tahun
1997 justru sektor UMKM yang kuat bertahan bahkan mampu berkontribusi dalam
usaha pemulihan keadaan pasca krisis ekonomi. Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) merupakan pihak yang memiliki andil cukup besar dalam pergerakan
perekonomian nasional, karena UMKM memiliki kontribusi dalam peningkatan
pendapatan nasional, penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan bagi
masyarakat yang memiliki pendapatan rendah (Jember, 2016). Sehingga
pengembangan UMKM akan memperluas basis ekonomi dan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam mempercepat struktual, yaitu meningkatkan
perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi nasional (Kurniawan, 2018).

UMKM Bali mampu bersaing di kancah nasional, bahkan internasional.
Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM, pada akhir 2018 di Bali mencapai
jumlah 326.000, meningkat dari sebelumnya sekitar 312.000, dengan rasio

1895



Ni Kadek Ayu Adistha Widiani Putri, Pengaruh Modal Usaha...

kewirausahaan berada di angka 8,38 persen, lebih tinggi dari nasional yang berada
pada angka 5 persen. UMKM dibagi menjadi beberapa jenis sektor yaitu UMKM
sektor industri pertanian, sektor industri non pertanian, sektor perdagangan dan
sektor aneka jasa. Pada Gambar 1 dapat dilihat persentase keragaman sektor
UMKM di Provinsi Bali tahun 2020
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Gambar 1. Persentase UMKM perdagangan di Provinsi Bali Tahun 2020

Gambar 1 menunjukkan bahwa industri pertanian menjadi sektor yang memiliki
kontribusi tertinggi yaitu 44 persen dari jumlah seluruh sektor UMKM di Provinsi
Bali. Sektor perdagangan menjadi sektor memiliki kontribusi tertinggi kedua yaitu
34 pesen dari jumlah sektor UMKM di Provinsi Bali. Industri nonpertanian adalah
industri yang aktivitasnya di luar bidang pertanian, meliputi industri maritim,
industri elektronika, industri pariwisata, industri pertambangan dan energi, industri
semen, besi baja, perakitan kendaraan bermotor, yang menyumbangkan 15 persen
dari jumlah sektor UMKM di Provinsi Bali. Sektor aneka jasa merupakan industri
transportasi, seni dan hiburan, pendidikan, kesehatan, telekomunikasi, dan lain
sebagainya dengan kontribusi persentase terendah yaitu 7 persen dari jumlah sektor
UMKM di Provinsi Bali. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa industri
perdagangan merupakan urat nadi perekonomian di seluruh dunia. Hal tersebut juga
terjadi di Provinsi Bali dimana Sektor Perdagangannya menjadi salah satu jenis
sektor yang diminati oleh penduduk Provinsi Bali karena sudah tersedianya peluang
pasar (pembeli).

Dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Bali, Sektor
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor menjadi
penyumbang terbesar keempat dalam PDRB. Sektor ini dibagi menjadi dua yaitu
Sektor Perdagangan Besar dan Eceran yang memiliki kontribusi yaitu 78 persen,
dan Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan Reparasinya yang memiliki kontribusi
sebesar 22 persen. Dengan demikian Sektor Perdagangan Besar dan Eceran
memiliki kontribusi yang lebih besar jika dibandingkan dengan Perdagangan
Mobil, Sepeda Motor dan Reparasinya. Kontribusi sektor perdagangan mengalami
tren peningkatan setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dalam Tabel 1.2 yang
menunjukkan kontribusi sektor perdagangan besar dan eceran pada PDRB Provinsi
Bali tahun 2016-2020.
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Tabel 1.
Kontribusi Sektor Perdagangan Besar dan Eceran pada Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Provinsi Bali Tahun 2016-2020

No. Tahun Pedagang Besar dan Total PDRB Kontribusi
Eceran (juta rupiah) (juta rupiah) (%)
1 2016 9.428.272 137.296.445 6,87
2 2017 10.297.107 144.933.312 7,10
3 2018 11.118.712 154.109.802 7,21
4 2019 12.002.595 162.783.940 7,40
5 2020 11.367.365 147.549.798 7,70
Rata-Rata 10.842.810 149.334.659 7,25

Sumber: BPS, 2020

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa sektor perdagangan dalam PDRB
disebut Sektor Perdagangan Besar dan Eceran. Sektor perdagangan besar dan
eceran di Provinsi Bali pada tahun 2016 hingga 2020 kontribusi terus mengalami
peningkatan. Dengan rata-rata kontribusi sebesar Rp. 10.842.810.00 dengan
persentase kontribusi rata-rata sebesar 7,25 persen. Hal ini menarik penulis dalam
mengkaji Perdagangan karena perdagangan besar dan eceran menjadi salah satu
sektor penyumbang terbesar dalam PDRB.

Setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Bali memiliki jumlah UMKM yang
berbeda-beda pada setiap sektor antara satu dengan yang lainnya. Karena setiap
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali memiliki perbedaan sektor unggulan. Seperti
jumlah UMKM pada sektor perdagangan setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Bali
memiliki jumlah yang berbeda-beda. Pada Gambar 2 dapat dilihat persentase
UMKM sektor perdagangan menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Bali tahun 2019.
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Gambar 2.Persentase Kontribusi Sektor Perdagangan Kabupaten/Kota di
Provinsi Bali Tahun 2020
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Sumber : Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Bali, 2020

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa terjadi perbedaan jumlah
persentase kontribusi UMKM Sektor Perdagangan pada setiap Kabupaten/Kota.
Terdapat dua Kabupaten yang memiliki persentase sektor perdagangan tertinggi
yaitu Kabupaten Denpasar memiliki 81 persen dan Kabupaten Badung 75 persen
dari jumlah UMKM yang dimiliki. Namun sektor perdagangan masih menjadi
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sektor kedua yang paling diminati dibeberapa Kabupaten/Kota, seperti Kabupaten
Buleleng memiliki 40 persen, Kabupaten Gianyar 50 persen, dan Kota Bangli 47
persen dari jumlah keseluruhan UMKM yang dimiliki.

Kota Denpasar merupakan daerah dengan jumlah penduduk tertinggi di
Provinsi Bali yakni sebanyak 788.589 jiwa. Sehingga menjadikan Kota Denpasar
memiliki tingkat kepadatan penduduk yang tinggi akibat tingginya arus mobilitas
penduduk ke Kota Denpasar. Karena dengan memiliki jumlah penduduk tertinggi
Kota Denpasar sudah memiliki peluang pasar (pembeli) dengan jumlah yang sangat
besar. Sehingga menarik perhatian bagi penulis untuk melakukan pengkajian yang
lebih dalam mengenai sektor perdagangan di Kota Denpasar.

Menurut penelitian sebelumnya oleh Marantiani dan Budhi (2017) sektor
perdagangan di Kota Denpasar merupakan aset tersendiri yang dapat menjadi
sumber pendapatan bagi pemerintah daerah dan dapat memperkuat pondasi
perekonomian daerah. Berdasarkan data Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kota Denpasar, salah satu UMKM yang berkembang di Kota Denpasar
adalah UMKM bidang fashion. Data jumlah UMKM per bidang usaha menurut
Kecamatan di Kota Denpasar ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2.
Jumlah UMKM per bidang usaha menurut Kecamatan di Kota Denpasar
Tahun 2019

Denpasar Denpasar Denpasar Denpasar Total

No Bidang UMKM Selatan Timur Barat (unit) Utara UMKM
(unit) (unit) (unit) (unit)
1 Kuliner 2411 1.050 4.145 2.029 9.635
2 Fashion 1.845 975 3.094 2.187 8.101
3 Pendidikan 72 66 169 125 432
4 Otomotif 530 823 848 558 2.759
5 Agrobisnis 858 459 1.293 3.532 6.142
6 Internet 362 87 388 318 1.155
7 Lainnya 1.079 496 1.105 1.122 3.802

Sumber: Bank data Kota Denpasar, 2020

Berdasarkan data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa bidang UMKM yang
paling banyak berkembang di Kota Denpasar adalah Kuliner, Fashion dan
Agrobisnis. Jumlah UMKM kuliner adalah sebanyak 9.635 unit, fashion sebanyak
8.101 unit dan agrobinis sebanyak 6.142 unit. Berdasarkan data tersebut maka
industri fashion masuk ke dalam tiga besar bidang UMKM unggulan dan potensial
dibandingkan dengan bidang UMKM lainnya. Menurut Dinas Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah mendefinisikan UMKM bidang fasion sebagai usaha kreatif
yang berhubungan dengan desain pakaian, alas kaki, asesoris, produksi pakaian dan
asesorisnya, serta konsultasi dan distribusi produk fashion. Fashion merupakan
istilah yang akrab dalam kehidupan sehari-hari. Fashion lebih identik dikenal
dengan busana atau pakaian. Fashion juga dapat mengekspresikan sesuatu yang
tidak terucap secara verbal, maka fashion seringkali digunakan untuk menunjukkan
identitas personal dari individu yang bersangkutan.

Perbelanjaan untuk kebutuhan fashion baik busana maupun untuk menunjang
style akan meningkat karena seseorang membeli busana bukan karena sekedar
alasan kebutuhan dasar, melainkan karena alasan pergaulan. Sehingga kondisi
tersebut semakin memicu bertumbuhnya industri dan usaha penjualan khususnya
pakaian. Tumbuhnya usaha perdagangan di bidang fashion terjadi di Kota
Denpasar. Karena UMKM bidang fashion ni telah menjadi UMKM dengan jumlah
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unit usaha tertinggi kedua setelah bidang kuliner UMKM bidang fashion di Kota
Denpasar merupakan kegiatan yang masuk kedalam usaha perdagangan. Bentuk
usaha perdagangan bidang fashion di Kota Denpasar terdiri dari perdagangan aneka
ragam pakaian, tas, sandal dan sepatu. Pada Tabel 3 dapat dilihat UMKM bidang
fashion menurut Kecamatan di Kota Denpasar tahun 2020.

Tabel 3.
Jumlah UMKM bidang Fashion menurut Kecamatan di Kota Denpasar
Tahun 2020
No. Kecamatan Jumlah Usaha (Unit)

1 Denpasar Selatan 1.785
2 Denpasar Timur 800
3 Denpasar Barat 2.998
4 Denpasar Utara 2.163

Jumlah 7.746

Sumber: Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Denpasar, 2020

Kota Denpasar secara geografis terbagi menjadi empat wilayah kecamatan
yaitu Denpasar Selatan, Denpasar Timur, Denpasar Barat dan Denpasar Utara.
Berdasarkan tabel 3 memperlihatkan bahwa Kota Denpasar memiliki jumlah
UMKM bidang fashion sebanyak 7.746 unit menurun 355 unit dari tahun 2019 yang
mencapai 8.101 unit. Penurunan jumlah UMKM bidang fashion di Kota Denpasar
terjadi karena dampak dari pandemi Covid 19 yang menyebabkan penurunan
perekonomian, termasuk dibidang usaha bidang fashion.

Jumlah UMKM bidang fashion tersebut mencakup empat kecamatan yaitu
Denpasar Selatan dengan jumlah usaha 1.785 unit, Denpasar Timur dengan jumlah
usaha 800 unit, Denpasar Barat dengan jumlah usaha 2.998 unit dan Denpasar Utara
dengan jumlah Usaha 2.163 unit. Sehingga hal ini menarik perhatian penulis untuk
mengkaji mengenai Usaha Perdagangan bidang fashion Kota Denpasar.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai
ketimpangan pendapatan pengusaha di bidang fashion, dimana pendapatan yang
diperoleh pengusaha belum merata, sehingga usaha fashions yang dijalankan tidak
mampu berkembang dengan optimal. Hal ini dapat dilihat dari, meskipun UMKM
berada di zona wilayah yang sama tetapi pendapatan yang diperoleh cenderung
tidak merata. Terlebih dengan munculnya kompetitor menjadikan pengusaha di
bidang fashion dituntut untuk semakin kreatif dan inovatif dalam menjual
produknya. Berbagai upaya perlu dilakukan seperti salah satunya memanfaatkan
penggunaan e-commerce. Penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan
gamabarn bagi pengusaha di bidang fashion untuk mempertahankan eksistensinya
ditengah pesatnya persaingan dan meningkatkan pendapatan.

Aglomerasi memiliki manfaat sebagai akibat dari eksternalitas antar toko,
sebagai contoh ketika pembeli yang mengunjungi toko sepatu, maka pembeli juga
dapat mengunjungi toko pakaian disekitarnya begitu pula sebaliknya, sehingga
setiap jenis toko mendapatkan keuntungan. Namun, eksternalitas semacam itu
mungkin kurang menguntungkan jika dengan jenis toko lainnya. Sebagai contoh,
pengunjung toko pakaian atau sepatu mungkin memiliki sedikit alasan untuk
mengunjungi toko mainan atau toko khusus pipa, dan sebaliknya (Brueckner,
2011). Berdasarkan penelitian Sandhika (2012) menyatakan bahwa Aglomerasi
memiliki hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi, hal ini berarti apabila
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aglomerasi meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat, maka
terjadi peningkatan kegiatan ekonomi. Penelitian Agustina (2019) menyatakan
bahwa perusahaan menerima dampak spillover produktivitas yang positif dan
signifikan dari berkumpulnya perusahaan dari sektor industri yang sama, maupun
dari sektor industri lain yang berada di wilayah yang sama. Namun makin jauh jarak
geografisnya, pengaruh tersebut semakin kecil membuktikan bahwa aglomerasi
dapat meningkatkan produktivitas perusahaan, sehingga meningkatkan penjualan.

E- commerce merupakan faktor kedua yang dapat mempengaruhi penjualan.
Usaha kecil sekarang dapat mengatasi beberapa kelemahan utama mereka, seperti
ukuran usaha, modal, sumber daya manusia, dan terbatasnya pasar dengan
mengadopsi teknologi Internet. Semakin berkembangnya jaman, pelaku usaha saat
ini lebih memanfaatkan internet untuk memasarkan produknya. Bentuk pemasaran
baru telah memberikan peluang bagi usaha kecil untuk tumbuh secara dinamis. E-
commercedigunakan untuk pemasaran produk sehingga memperolenh manfaat,
keuntungan, lebih murah, efisien, memiliki akses tanpa batas, dapat diakses oleh
pengunjung dari belahan dunia maupun selama di daerah tersebut memiliki akses
internet. Penggunaan E-commerceatau lebih dikenal Online Shopping adalah
pelaksanaan transaksi berupa penjualan, pembelian, pemesanan, pembayaran serta
promosi suatu produk barang atau jasa dilakukan dengan memanfaatkan komputer
atau sarana komunikasi elektronik. Hasil Penelitian Destiana (2010) menyatakan
bahwa pengaruh E- commerce dapat meningkatkan tingkat penjualan dan
pembelian serta melebarkan jangkauan sehingga dapat mengurangi uang diam pada
barang pada Toko Notebook Jakarta. Hasil penelitian Suprapto (2016) menyatakan
bahwa Aplikasi E-commerceberpengaruh positif terhadap penjualan Jack Donut
karena setelah menggunakan e- commerce terjadi peningkatan penjualan Jack
Donut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
modal usaha, lokasi usaha dan penggunaan e-commerce secara simultan terhadap
penjualan UMKM di bidang fashion di Kota Denpasar, serta untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh modal usaha, lokasi usaha dan penggunaan e-commerce
secara parsial terhadap penjualan UMKM di bidang fashion di Kota Denpasar.

Grand Theory yang digunakan adalah teori penawaran yang menyatakan
bahwa jumlah yang ditawarkan biasanya secara langsung berhubungan dengan
harganya, hal lain diasumsikan konstan. Jadi semakin rendah harganya, jumlah
yang ditawarkan semakin sedikit dan sebaliknya semakin tinggi harganya, semakin
tinggi juga jumlah yang ditawarkan. Selain teori penawaran, dalam penelitian ini
juga menggunakan teori Aglomerasi yang terdiri atas 3 teori yaitu teori neo klasik,
teori eksternalitas dinamis dan teori ekonomi geografi baru (the new economic
geography).

Berdasarkan teori dan konsep di atas, serta hasil penelitian terdahulu maka
berikut disajikan kerangka konseptual pengaruh modal usaha, lokasi usaha, dan
penggunaan e-commerce terhadap penjualan UMKM bidang fashion di Kota
Denpasar.
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Gambar 3. Kerangka Konseptual

Mengacu pada kerangka konseptual dan teori, maka rumusan hipotesis yang
terbentuk antara lain hipotesis yang pertama Modal usaha, lokasi usaha, dan
penggunaan e-commerce secara simultan berpengaruh terhadap penjualan UMKM
bidang fashion di Kota Denpasar, dan hipotesis kedua adalah Modal usaha, lokasi
usaha, dan penggunaan e-commerce secara parsial berpengaruh positif terhadap
penjualan UMKM bidang fashion di Kota Denpasar.

METODE PENELITIAN

Metode asosiatif digunakan untuk menganalisis pengaruh lokasi usaha dan
penggunaan e- commerce terhadap penjualan UMKM bidang fashion di Kota
Denpasar. Penelitian ini berlokasi di Kota Denpasar, adapun pemilihan lokasi ini di
dasari karena Kota Denpasar merupakan tataran sub sektor yang memiliki
keunggulan dalam bidang fashion dengan memiliki UMKM bidang fashion sebesar
7.746 unit, dimana UMKM bidang fashion masuk sebagai UMKM unggulan Kota
Denpasar setelah UMKM bidang kuliner. Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode accidental proportional sampling dengan perbandingan jumlah 50
responden berada di dalam klaster dan 50 responden di luar Klaster. Accidental
propotional Sampling yaitu cara pengambilan sampel dimana peneliti dapat
memilih responden yang pertama kali dijumpai atau orang-orang yang berhasil
ditemui, serta dipandang orang yang ditemui itu cocok sebagai sumber data. Teknik
analisis regresi linier berganda adalah teknik analisis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh modal, lokasi, dan e-commorce terhadap
penjualan UMKM Bidang Fashion di Kota Denpasar. Dalam melakukan analisis
data akan diolah dengan program SPSS. Persamaan secara sistematis sebagai
berikut:

Y=o+ 61X1+32X2+33X3++ B i i i i et ittt (1)
Keterangan:

Y = Penjualan

a = konstanta
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B152853 = Koefisien regresi dari masing- masing XX, X3
X, = Modal

X, = Lokasi Usaha

X3 = E-commerce

e = error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek dalam penelitian ini merupakan pemilik UMKM bidang fashion di
Kota Denpasar yaitu sebanyak 100 responden. Kelompok responden berdasarkan
jenis kelamin ditunjukan pada Tabel 4.

Tabel 4.
Jenis Kelamin Responden
Kecamatan Jenis Kelamin Responden
Jumlah (orang) Persentase (%)

Denpasar Utara Laki-laki 9 32,1
Perempuan 19 67,9

Total 28 100

Denpasar Barat Laki-laki 12 30,8
Perempuan 27 69,2

Total 39 100

Denpasar Timur Laki-laki 1 10
Perempuan 9 90

Total 10 100

Denpasar Selatan Laki-laki 11 47,8
Perempuan 12 52,2

Total 23 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa pemilik UMKM bidang fashion di
Denpasar yang berjenis perempuan lebih mendominasi dibandingkan laki — laki.
Selanjutnya, Umur responden yaitu pemilik UMKM bidang fashion di Kota
Denpasar berada pada rentang usia produktif (21-60), Pengelompokan responden
berdasarkan umur ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5.
Umur Responden
Kecamatan Usia Responden Responden

(tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)

Denpasar Utara 21-30 24 85,7

31-40 2 71

41-50 1 3,6

51-60 1 3,6

>60 0 0

Total 28 100

Denpasar Barat 21-30 33 84,6

31-40 3 7,8

41-50 1 2,5

51-60 1 2,5

>60 1 2,5

Total 39 100
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Denpasar Timur 21-30 9 90
31-40 1 10
41-50 0 0
51-60 0 0
>60 0 0
Total 10 100
Denpasar Selatan 21-30 19 82,6
31-40 1 4,35
41-50 1 4,35
51-60 1 4,35
>60 1 4,35
Total 23 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Tabel 5 menunjukkan bahwa pelaku UMKM bidang fashion di Kota
Denpasar mayoritas berada pada rentang umur 21-30 tahun. Usaha perdagangan
bidang fashion di Kota Denpasar lebih banyak dikelola oleh generasi muda yaitu
pada rentang umur 21-30 tahun, hal ini terjadi karena generasi muda lebih
memahami serta mengikuti bagaimana perkembangan fashion. Selain itu hal ini
terjadi karena daya konsumsi akan produk fashion bagi generasi muda yang berada
di usia produktif juga tinggi karena ada rasa untuk terus mengikuti fashion yang
berkembang.

Pendidikan diyakini sangat berpengaruh terhadap kecakapan, tingkah laku
dan sikap seseorang, dan hal ini berkaitan dengan tingkat pendapatan seseorang.
Pada tabel 6 menunjukan kelompok responden berdasarkan tingkat pendidikan.
Tabel 6 menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pendidikan responden yaitu pada
tingkat pendidikan SMA/SMK Pendidikan merupakan hal yang sangat penting
dalam menjalankan suatu usaha. Karena pendidikan memberikan pengetahuan
dimana seorang yang berpendidikan tinggi akan lebih berhati-hati dalam
pengambilan keputusan disertai dengan pertimbangan atas langkah yang akan
diambil. Pelaku UMKM bidang fashion di Kota Denpasar rata-rata telah
mengenyam pendidikan perguruan tinggi serta SMA sehingga berdasarkan latar
belakang pendidikan tersebut dapat mendukung perkembangan kegiatan UMKM
bidang fashion yang dijalankan.

Tabel 6.
Pendidikan Responden
Kecamatan Tingkat Pendidikan Responden
Terakhir Jumlah (orang) Persentase (%)
Denpasar Utara SMA/SMK 16 57,1
Perguruan Tinggi 12 429
Total 28 100
Denpasar Barat SMA/SMK 22 56,4
Perguruan Tinggi 17 43,6
Total 39 100
Denpasar Timur SMA/SMK 9 90
Perguruan Tinggi 1 10
Total 10 100
Denpasar Selatan SMA/SMK 9 39,1
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Perguruan Tinggi 14 60,9
Total 23 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Hipotesis di analisis menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda.
Teknik analisis regresi linier berganda memerlukan beberapa persyaratan yang
harus dipenuhi, yaitu uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari diantaranya
adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

Tabel 7.
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®? Mean 4478588
Std. Deviation 1.37017202

Most Extreme Differences Absolute 217
Positive 217

Negative -.144

Test Statistic 217
Asymp. Sig. (2-tailed) .162°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Olahan SPSS, 2022

Besarnya nilai test Statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah 0,217 dengan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,162. Nilai tersebut menyatakan bahwa data
berdistribusi normal, karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari a (0,05)

persen.
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Tabel 8.

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Modal .988 1.013
lokasi usaha .909 1.101
e-commerce .904 1.106

a. Dependent Variable: penjualan
Sumber: Hasil olahan SPSS, 2022

Tabel 8 menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen memiliki
nilai tolerance lebih besar dari 10 persen (0,1) dan nilai VIF kurang dari 10,
sehingga model dikatakan tidak mengandung gejala multikolinieritas.
Tabel 9.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .982 1.702 577 .565
Modal -.020 .099 -.021 -.203 .839
lokasi usaha 152 .252 .064 .603 .548
e-commerce 121 .559 .023 217 .829

a. Dependent Variable: ABSRES
Sumber: Hasil olahan SPSS, 2022

Berdasarkan Tabel 9 menunjukan bahwa nilai sig. dari masing-masing
variabel independen adalah di atas 0,05. Hal ini menunjukan bahwa seluruh variabel
independen bebas dari heteroskedasitas.

Selanjutnya, terkait hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan Analisis
Regresi Linier Berganda, sebagai berikut:

Tabel 10.
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.551 1.047 11.029 .000
modal .354 .061 .503 5.785 .000
lokasi usaha .302 .095 AT7 3.179 .004
e-commerce 403 .064 .606 6.297 .000

a. Dependent Variable: penjualan
Sumber: Hasil Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 10, didapat persamaan model regresi
sebagai berikut.

Y
Std.eror

11,551 + 0,354 X1 + 0,302 X2 + 0,403 Xa..+oovvvvoeeeee . )
(1,047) (0,061)  (0,095)  (0,064)



Ni Kadek Ayu Adistha Widiani Putri, Pengaruh Modal Usaha...

thing = (11,029) (5,785)  (3,179) (6,297)
Sig.t = (0,000) (0,000)  (0,004) (0,000)
R Square= 0,560
Fhitung = 12,613
SigF = (0,000)

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh Fhitung sebesar 12,613,
sehingga Fhitung 12,613 > Ftabel 4,48 maka Ho ditolak dan Hy, diterima. Hal ini
berarti bahwa model digunakan yaitu artinya modal, lokasi, dan e-commorce
berpengaruh secara simultan terhadap penjualan UMKM Bidang Fashion di Kota
Denpasar. Hasil ini didukung oleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,560
yang memiliki arti bahwa 56,00 persen variasi dari penjualan UMKM Bidang
Fashion di Kota Denpasar dijelaskan oleh modal, lokasi, dan e-commorce,
sedangkan 44,00 persen sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukan
ke dalam model. Adapun grafik yang menunjukkan Daerah Penerimaan dan
Penolakan Ho dengan Uji F dapat dilihat pada Gambar 4.

F

Draerah Penolalcan H,

Daerah

Penerimaan

0 248 12613
Gambar 4. Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho dengan Uji F
Sumber : hasil analisis SPSS, 2022

Analisis koefisien regresi parsial (Uji t) digunakan untuk melakukan
pengujian signifikan pengaruh variabel bebas (independent) yaitu modal, lokasi
usaha, dan penggunaan e-commerce terhadap variabel terikat (dependent) yaitu
penjualan UMKM bidang fashion di Kota Denpasar. Berdasarkan hasil analisis data
dengan SPSS diperoleh nilai thitung untuk variabel modal sebesar 5,785.

Daerah

. Penolakan Hy
Daerah penerimaan

Hy

1671 5,785

A
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Gambar 5. Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Variabel Modal (X1)
Sumber: hasil analisis SPSS, 2022

Oleh karena thitung 5,785 > ttabel 1,671 atau nilai signifakansi 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa variabel modal secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan UMKM bidang fashion di
Kota Denpasar. Dengan nilai koefisien variabel modal sebesar 0,354 yang memiliki
arti bila modal dinaikkan 1 juta maka menyebabkan penjualan meningkat sebesar
Rp 354.000 dengan asumsi variabel lain yaitu lokasi dan e-commorce konstan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penjualan UMKM bidang fashion di Kota Denpasar. Hal
tersebut bermakna jika semakin tinggi modal maka akan semakin tinggi penjualan
yang akan diperoleh.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Marantiani (2017) yang menunjukkan hasil yang sama jika setiap kenaikan modal
maka penjualan akan meningkat, setiap kenaikan modal Rpl, maka penjualan akan
meningkat sebesar Rp 1.854. Pada Marantiani (2017) menyatakan bahwa modal
secara simultan dan parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
pelaku UKM di Kota Denpasar, dan hasil penelitian Turyahikayo (2015) yang
menyatakan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
industri pakaian jadi di Kota Denpasar. Pada penelitian Agustina (2019) yang
menyatakan bahwa modal secara simultan dan parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penjualan. Hal ini memiliki arti bahwa jika semakin tinggi
tingkat modal yang dimiliki oleh pelaku UMKM maka akan memiliki peluang yang
lebih tinggi untuk memperoleh penjualan yag lebih tinggi karena semakin banyakya
stok barang yang dapat dibeli oleh pelaku UMKM akibat dari besarnya modal.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat permasalahan
permodalan yang dialami oleh UMKM di bidang fashion di Kota Denpasar,
terutama di masa pandemi covid 19. Ditengah menurunnya tingkat pejualan,
UMKM bidang fashion mengalami keterbatasan akses modal, untuk itu maka bagi
UMKM bidang fashion sebaiknya mengoptimalkan penggunaan modal salah
satunya dengan memanfaatkan program KUR vyang telah disediakan oleh
pemerintah. Pemerintah disarankan perlu memfasilitasi pemberian kredit usaha
agar pelaku usaha dapat mengembangkan usahanya, salah satunya dengan
mempermudah prosedur pengajuan kredit untuk usaha.

Berdasarkan hasil analisis data dengan SPSS diperoleh nilai thitung untuk
variabel modal sebesar 3,179.
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Daerah

Daekah Penolakan Hy

penerimaan Hy

A

0 1,671 3,179

Gambar 6. Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Variabel Lokasi (X2)
Sumber: hasil analisis SPSS, 2022

Oleh karena thitung 3,179 > ttabel 1,671 atau nilai signifakansi 0,004 < 0,05,
maka Ho ditolak dan H1, diterima. Ini berarti bahwa variabel lokasi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan UMKM bidang fashion di
Kota Denpasar. Dengan nilai koefisien variabel lokasi sebesar 0,302 yang memiliki
arti bahwa bila lokasi UMKM di dalam klaster maka tingkat penjualannya 0,3 kali
lebih tinggi dibandingkan yang diluar Klaster. Hasil analisis menunjukkan bahwa
UMKM bidang fashion di Denpasar yang berlokasi di klaster memperoleh
penjualan lebih tinggi dibandingkan dengan yang berlokasi di luar klaster. Dalam
penelitian ini Pemilik usaha bidang fashion di Kota Denpasar yang berokasi
diklaster (JL Waturenggong, JL Wr. Supratman, JL Gunung Rinjani, J1. Ahmad
Yani Utara) yaitu sebanyak 59 orang. Pemilik usaha tersebut meliputi pemilk usaha
yang berlokasi diklaster JI Waturenggong dengan jumlah 18 orang. Pemilik usaha
bidang fashion berlokasi diklaster JL Wr. Supratman dengan jumlah 5 orang,
Pemilik usaha bidang fashion yang berokasi diklaster JL Gunung Rinjani dengan
jumlah 22 orang. Pemilik usaha bidang fashion yang berlokasi diklaster JL Ahmad
Yani Utara dengan jumlah 14 orang. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
adapun alasan responden mengambil lokasi di dalam ataupun luar Klaster adalah
karena adanya perbedaan biaya sewa toko, dimana di dalam klaster biaya sewa
cenderung lebih mahal dibandingkan dengan yang diluar klaster.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sandhika
(2012) menyatakan bahwa perusahaan menerima dampak spillover produktivitas
yang positif dan Signitikan dari berkumpulnya perusahaan dari sektor industri yang
sama, maupun dari sektor industri lain yang berada di wilayah yang sama. Namun
semakin jauh jarak geografisnya, pengaruh tersebut semakin kecil membuktikan
bahwa aglomerasi dapat meningkatkan produktivitas perusahaan, sehingga
meningkatkan penjualan. Hasil penelitian yang dilakukan Purnamaningsih (2019)
positif dan signifikan terhadap pendapatan. Pada penelitian Dwiky Wirawan (2019)
menyatakan bahwa lokasi usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan.
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Diaerah

Dadrah Penolalan Hy

peneritmaan Hy

//// A Ty,

0 1,671 6.297

Gambar 7. Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Variabel e-commorce (X3)
Sumber: hasil analisis SPSS, 2022

il
-

Oleh karena thitung 6,297 > ttabel 1,671 atau nilai signifakansi 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak dan H1, diterima. Ini berarti bahwa variabel e-commorce secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan UMKM bidang
fashion di Kota Denpasar. Dengan nilai koefisien variabel e-commorce sebesar
0,403 yang memiliki arti bila menggunakan e- commerce penjualannya lebih tinggi
0,4 kali lebih tinggi dibandingkan yang tidak menggunakan e-commerce.

Hasil analisis menunjukkan bahwa UMKM bidang fashion di Kota
Denpasar yang menggunakan e- commerce memperoleh penjualan lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan e-commerce. Dalam penelitian ini
pemilik usaha bidang fashion di Kota Denpasar yang menggunakan e- commerce
yaitu sebanyak 61 orang. Pemilik usaha tersebut meliputi pemilik usaha yang
berlokasi diklaster (JL Waturenggong, JL Wr. Supratman, JL Gunung Rinjani, JI.
Ahmad Yani Utara) dengan jumlah 48 orang. Serta pemilik usaha yang berlokasi
diluar Klaster JL Waturenggong, diluar klaster JL Wr. Supratman, diluar kaster JI.
Gunung Rinjani dengan jumlah 13 orang. Karena sebagian toko yang tidak
menggunakan e- commerce beranggapan bahwa dengan adanya toko fisik dimana
konsumen bisa langsung melihat produk yang ditawarkan, konsumen bisa melihat
sendiri model apa yang diinginkan dan juga mencoba dengan ukuran yang sesuai.
Lebih banyak penjual yang tidak menggunakan e- commerce diantaranya laki- laki
dan wanita umur yang sudah lanjut usia dan pendidikannya yang minim diantaranya
lulusan SMA. Tetapi di tengah perkembangan teknologi informasi dan teknologi
maka sebaiknya pengusaha IKM perlu mengoptimalkan penggunaan e- commerce
dalam kegiatan pemasaran dan promosi produk yang dihasilkan atau dijual.
Penggunaan e- commerce dilakukan dengan media sosial, aplikasi, website untuk
meningkatkan penjualan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan yang dilakukan
oleh Setyawan (2017) menyatakan bahwa e- commerce berpengaruh berpengaruh
signifikan terhadap Penjualan usaha pada industri pakaian jadi di provinsi Bali,
karena dengan adanya e- commerce pola jual beli di masyarakat mulai berubah.
Penggunaan e- commerce mampu memperluas jangkauan zona penjualan sehingga
dapat diketahui seluruh masyarakat.

Modal merupakan faktor penting dalam kegiatan usaha, sebab modal
merupakan urat nadi bagi kelangsungan usaha baik skala kecil, menengah maupun
besar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap penjualan. Hal ini mengandung implikasi bahwa modal
memiliki hubungan terhadap penjualan, karena jika modal bertambah maka
penjualan akan meningkat. Karena semakin besar modal, maka semakin luas
kesempatan untuk mengembangkan usaha serta semakin banyaknya stok barang
yang dapat dibeli oleh pelaku UMKM akibat dari besarnya modal yang digunakan.
Modal Sangat penting dalam perdagangan bidang fashion karena modal digunakan
dalam membeli barang dagangan. Karena jika tidak ada modal maka proses
pembelian barang tidak dapat berjalan sehingga tidak ada barang yang
diperdagangkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM bidang fashion di
Kota Denpasar yang berlokasi diklaster memperoleh penjualan lebih tinggi
dibandingkan dengan yang berlokasi diluar klaster. Hal ini mengandung implikasi
bahwa lokasi usaha berhubungan dengan penjualan, dimana jika lokasi usaha
perdagangan fashion berkumpulnya pada wilayah yang sama maka penjualannya
akan meningkat. Alasan dari pemilik usaha perdagangan bidang fashion dalam
memilih suatu lokasi usaha sangatlah beragam seperti biaya sewa lokasi usaha,
letak usaha lain dengan produk serupa, arah lalu ntas transportasi sehingga
konsumen mudah menjangkau, dekat dengan pemukiman, sekolah dan sebagainya,
terdapatnya fasilitas service seperti rumah makan, toko atau supermarket di sekitar
lokasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM bidang fashion di
Kota Denpasar yang menggunakan e-commerce memperoleh penjualan lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan e-commerce. Hal ini mengandung
implikasi bahwa penggunaan e-commerce berhubungan dengan penjualan, dimana
Jika usaha perdagangan bidang fashion menggunakan e-commerce maka penjualan
akan meningkat. Karena e-commerce pada dasarnya memberi banyak manfaat
kepada penjual dan pembeli seperti ketersediaan layanan 24 jam, menjangkau
pelanggan secara langsung, memuaskan kebutuhan mereka, mempromosikan
hubungan dengan pelanggan dan bertukar informasi. Namun dari pengamatan serta
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa masih banyak pemilik usaha
bidang fashion yang tidak menggunakan e-commerce, hal ini terjadi karena pemilik
usaha lebih nyaman berjualan offline, tidak tertarik berjualan online serta pemilik
Usaha tidak mampu menguasai teknologi digital.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka
dapat disimpulkan Modal usaha, lokasi usaha, dan penggunaan e-commerce secara
simultan berpengaruh terhadap penjualan UMKM bidang fashion di Kota
Denpasar. Modal usaha, lokasi usaha, dan penggunaan e-commerce secara parsial
berpengaruh positif terhadap penjualan UMKM bidang fashion di Kota Denpasar.

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang dipaparkan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran bagi UMKM bidang fashion sebaiknya
mengoptimalkan penggunaan modal salah satunya dengan memanfaatkan program
KUR vyang telah disediakan oleh pemerintah. Bagi pengusaha IKM perlu
mengoptimalkan penggunaan e-commerce dalam kegiatan pemasaran dan promosi
produk yang dihasilkan atau dijual. Penggunaan e-commerce dilakukan dengan
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media sosial, aplikasi, website. Pemerintah disarankan perlu memfasilitasi
pemberian kredit usaha agar pelaku usaha dapat mengembangkan usahanya, salah
satunya dengan mempermudah prosedur pengajuan kredit untuk usaha.
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